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Abstract

This research was done at Polytechnic State of if@giv and aimed at understanding the
Influences of computer anxiety and computer expee@n computer self-efficacy.. This study uses
data collected by a survey on active student ayteohnic State of Sriwijaya, using simple random
sampling method with amount of sample 100 respdndéme data analysis using SPSS software
and AMOS. The independent variables are computeienand computer experience. Dependent
variable is computer self-efficacy. The study nesindicate that computer anxiety had significant
and negative influence on computer self-efficadyenT computer experience had significant and
positive influence on computer self-efficacy.
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Pendahuluan

Saat ini kebutuhan akan teknologi informasi (TIjlau menjadi kebutuhan dasar
bagi setiap organisasi terutama dalam menjalankéritasnya. Teknologi informasi
adalah suatu teknologi yang menitikberatkan padegeaan komputer dan teknologi
yang berhubungan dengan pengelolaan sumber info(ivdkinson dan Cerullo, 1997).
Teknologi informasi terus berkembang pesat dengmdhi oleh perubahasoftware
dan hardware yang akan menyebabkan kompleksitas penggunaaologikrinformasi.
Teknologi informasi akan menjadi suatu kendala é@dtemampuan organisasi dalam
mengaplikasikan teknologi informasi tidak disesaaiklengan kemampuan sumberdaya
manusia yang mengoperasikan teknologi informasietart (Fazli, 1999). Perubahan
teknologi informasi menyebabkan organisasi perlunpersiapkan sumberdaya manusia
yang mampu mengoperasikan teknologi tersebut. Hialbérkaitan dengan perilaku
individu dalam organisasi yang bersangkutan. Lghih Fazli (1999) menyatakan bahwa
kecanggihan teknologi informasi akan sangat tidakati jika penguna teknologi
informasi tidak berkembang sejalan dengan perkegarateknologi informasi tersebut.

Aspek sikap dari pemakai komputer merupakan fagrting yang memberikan
kontribusi terhadap kemahiran pemakai komputerividd yang mengalami kegelisahan
terhadap komputercOmputer anxiefyakan merasakan manfaat komputer lebih sedikit
dibandingkan dengan individu yang tidak mengalaegdtisahan terhadap kehadiran
komputer (Indriantoro, 2000). Perbedaan perilakdividu merupakan faktor yang
menentukan perilaku kerja. Keinginan individu digaruhi oleh keyakinan akan akibat
masa yang akan datang. Ketidaksukaan seseoraragldgrikomputer dapat disebabkan
oleh ketakutan dan kekhawatiran yang bersangkwdmadap penggunaan teknologi
informasi atau disebut dengaamputer anxietyComputer anxietynempunyai hubungan
yang negatif terhadap kemahiran seseorang dalanggueakan komputer (Rifa dan
Gudono, 1999). Sedangkan pengalaman komputer memppangaruh positif terhadap
kemahiran komputer  (Stone, 2003). Beberapa termenunjukkan adanya pengaruh
jenis kelamin gendej terhadapcomputer anxietyRifa dan Gudono (1999) menemukan
bahwa jenis kelamin berhubungan negatif dengan hkeara dalam menggunakan
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komputer. Akan tetapi Igbaria dan Parasuraman (18&hemukan hasil yang berbeda
bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadaggileéam menggunakan komputer.

Aspek sikap pemakai merupakan faktor penting yaremberikan kontribusi
terhadap penerimaan teknologi informasi (Igbar@@4ldalam Indriantoro, 2000). Setiap
individu akan bersikap posisitf terhadap kehaditaknologi informasi khususnya
komputer jika merasakan manfagiefceived usefulnesdeknologi komputer untuk
meningkatkan kinerja dan produktivitas. Manfaatgydirasakan oleh pemakai komputer
disebabkan oleh kemampuan setiap individu mengsg@ra komputer. Menurut
Kusardoyo (1992) penampilan organisasi dalam mexncaguan banyak dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain tinggi rendahngzeknasan apxiety individu.
Kecemasan banyak mempenganoifomancendividu dalam bertindak dan berperilaku.
Ardnt et al., (1985) mengungkapkan hubungan antkap dengan penggunaan
komputer, dimana subjek yang memiliki sikap podiithadap komputer lebih banyak
menggunakan komputer daripada subjek yang bens#simis. Sikap negatif terhadap
komputer akan berdampak negatif bagi perkembang&nologi informasi karena
sumberdaya pemakainya akan menolak perkembangawoldgk informasi sehingga
berakibat negatif bagi suatu organisasi.

Perilaku individu terhadap komputer diproksikan agdalcomputer anxietydan
kinerja individu diproksikan dalam kemahiran penggan komputerComputer anxiety
merupakan kecenderungan seseorang menjadi susakatkh) atau ketakutan mengenai
penggunaan komputer dimasa sekarang dan masa kanglatang (Rifa dan Gudono,
1999). Semakin cemas individu terhadap teknologingater akan mengakibatkan
penghindaran atau penolakan individu dalam memgpélaipaupun menggunakan
komputer. Sikap positif seseorang untuk menerimbha#tean teknologi komputer
dilandasi oleh keyakinan bahwa komputer dapat matabpekerjaan sehingga timbul
rasa suka terhadap komputer. Ketidaksukaan segpaerhadap komputer dapat
disebabkan oleh ketakutan dan kekhawatiran yangabgkutan terhadap teknologi
komputer (Igbaria dan Parasuraman, 1989). Heisteh.,e(1987) menemukan bahwa
mahasiswa perguruan tinggi yang memilikimputer anxietyebih tinggi mempunyai
kepercayaan diri dan hasil kerja yang lebih rertiaandingkan dengan mahasiswa yang
memiliki computer anxietyyang lebih rendah. Berdasarkan penelitian terselapiat
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat hubungan riegataracomputer anxietydan
kinerja dari pemakai komputeruge). Beberapa temuan menunjukkan bahwa ada
pengaruh jenis kelamin pada sikap terhadap kompRé&zempuan cenderung lebih cemas
dalam bekerja menggunakan komputer karena takuh gkenilaian orang lain.
Kecenderungan perempuan untuk menjadi cemas désegarbatasan kemampuan yang
dimiliki disebut dengan istilafear of success

Pengalaman komputer merupakan pengalaman dalamgomigan komputer
yaitu tingkat dimana pemakai dilengkapi dan mempérpengalaman yang berhubungan
dengan komputer untuk meningkatkan keterampilaraskesesuaian antara tugas-
teknologi fask-technology fjit Kesesuaian antara tugas dan teknologi merupikgikat
sejauh mana suatu teknologi memberikan bantuardkejpaividu untuk menyelesaikan
semua tugas dalam suatu organisasi (Goodhue dampBoo, 1995). Kemahiran
komputer adalah kemampuan pemakai dalam hal aplk@®puter, sistem operasi
komputer, penanganan file dan perangkat keras mgayian data dan penggunaan
tombol-tombol padakeyboard (Idriantoro, 2000). Compeau dan Higgins (1995)
berpendapat bahwa ukuran kemahiran komputer barkd@ngan tingkat kesulitan tugas,
tingkatan yang ingin dicapai, keyakinan untuk me@agaserta mudahnya pencapaian
tugas. Ukuran kekuatan kemahiran berkaitan deriggkatt keyakinan tentang penilaian,
kemahiran diri terhadap informasi yang berkualitéemahiran komputer yang rendah
menimbulkan perasaan putus asa terhadap masalghdijmdapi, sedangkan kemahiran
komputer yang tinggi tidak akan mengalami kendadéam mengatasi masalah yang
timbul. Sedangkan ukuran generalitas kemahiran di@érhubungan dengan tingkat
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persepsi kemahiran komputer terhadap situasi tertgemahiran menjalankan perilaku
pada berbagai kondisi tertentu, dan kemabhiran nitealtiernatif terbaik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka akan dirumusdaerapa masalah sebagai
berikut: Apakahcomputeranxiety berpengaruh secara signifikan terhadap kemahiran
dalam menggunakan komputer, dan apakah pengalaorapukter berpengaruh secara
signifikan terhadap kemahiran dalam menggunakan pliben. Berkaitan dengan
perumusan masalah yang telah dikemukakan diataka rpanelitian ini mempunyai
tujuan untuk: Menguji dan menganalisis pengacoimputer anxietysecara signifikan
terhadap kemahiran menggunakan komputer. Menguji oeenganalisis pengaruh
pengalaman komputer secara signifikan terhadap lkeammenggunakan komputer.

Bahan dan Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh makaasi Politeknik Negeri
Sriwijaya yang berjumlah 3.690 orang. Sampel pg&aglidiambil secara secara random
proporsional sebanyak 100 mahasiswa. Pengumputarddakukan dalam kurun waktu
dua bulan. Teknik pengumpulan data dalam peneliii@in menggunakan metode
kuisioner. Kuisioner menggunakan skala Likert dengima alternatif jawaban yaitu
sangat setuju = 5, setuju = 4, netral = 3, tidakjee= 2, dan sangat tidak setuju = 1.
Sebelum kuesioner tersebut dibagikan pada respoydeg lebih luas, dilakukan uji
validitas dan reliabilitas instrumen dengan men@yan data sampel terbatas dari 30
orang responden. Data hasil uji coba diuji valglitan reliabilitasnya dengan bantuan
programSPSS 15.00 for Windowsriteria validitas yang digunakan dalam penelitiain
adalah apabila nilaiCorrected Item-Total Correlatiortersebut r > 0,3 maka item
pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Sédangeliabilitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 0,60 sebagai batas\defe (Nunnaly, 1967). Berbasarkan
hasil analisis, nilaCorrected Iltem-Total Correlatioantuk setiap item pertanyaan berada
dalam kisaran 0,41 hingga 0,73, sehingga selureim ipertanyaan dalam kuesioner
dinyatakan valid. Hasil analisis reliabilitas mejukkan bahwa nilai koefisien
Cronbach’s Alphayang diperoleh 0,6554 untukomputer anxiety 0,6390 untuk
pengalaman komputer dan 0,8725 untuk kemahiran ktempsehingga dapat dikatakan
instrumen reliabel.

Analisis data dilakukan secara simultan menggunahedel persamaan struktural
atau Structural Equation Mode{SEM) dengan bantuan program AMOS 5. Pemodelan
SEM dilakukan dengan pendekatan dua langkah yattama mengembangkan model
pengukuran, dan kedua mengembangkan model struk{iierdinand, 2000:20).
Kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadapagai kriteriggoodness-of-fit

Adapun model konseptual penelitian akan digamlmablexikut ini:

Computer
Anxiety

Kemabhiran
Komputer

Pengalaman
Komputer

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian
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Hasi| dan Pembahasan

Sebanyak 100 kuisioner disebarkan kepada respopdeg,merupakan Mahasiswa
Aktif Politeknik Negeri Sriwijaya. Diskripsi respden menunjukkan bahwa responden
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 35 oraatau 44,3%, berjenis kelamin
berjumlah 44 orang atau 55,7%. Responden yang diesganpel dalam penelitian ini,
terbanyak berusia antara 17-19 tahun yaitu 45 oataug 56,9%.Berdasarkarsoftware
yang digunakan diketahui bahwa responden palingyddarmenggunakan berbagai
macamsoftware dari Ms Word, Visual Basic, Delphi yaitu berjumldl3 orang atau
54,4%, Visual Basic sebanyak 3 orang atau 3 &8tiwarelain sebanyak 3 orang atau
sebanyak 3,8%. Data responden berdasarkan peldtdrmputer yang pernah diikuti
menujukkan bahwa diketahui bahwa 38 orang atau%d&elum pernah mengikuti
pelatihan, program Ms Word diikuti oleh 2 oranguaa5%, Ms Office diikuti oleh 19
orang atau 24,1%, Program Visual Basic diikuti dl@horang atau 15,2%. Program Web
Design diikuti oleh 1 orang atau 1,3%, Program Deffikuti oleh 6 orang atau 7,6%
dan program Fox Pro diikuti sejumlah 6 orang at88%.

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui tingkatv&iédan dari instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Melalui uji validitasipat diketahui apakah item-item
pertanyaan yang tersaji dalam kuesioner mampu nmghkgp dengan pasti tentang
masalah yang diteliti. Teknik yang dipergunakarulntji validasi adalah dengan analisis
item, dimana setiap nilai yang ada pada setiapr lpgrtanyaan dalam kuesioner
dikorelasikan dengan nilai total seluruh butir payiaan untuk suatu variabel, dengan
mengunakan rumu#roduct Moment.Cara menguji validitas dengan menggunakan
formula Product Momentlengan taraf signifikansi 0,05. Validitas dapajg diketahui
dari signifikansi hasil korelasi, jika signifikansasil korelasi lebih kecil 0,05, maka uji
tersebut merupakan konstruk yang kuat.

Variabel computer anxiety diukur dengan 8 pertanydiayatakan valid pada taraf
signifikan 1%. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koesi butir pertanyaan Computer Anxiety,
CA; (0,437), CA (0,507), CA (0,551), CA (0,600), CAs (0,660), CA¢ (0,640), CA,
(0,695), CAg(0,694) karena nilai korelasi butir pertanyaan @engraf signifikansi lebih
kecil dari 0,05 Variabel pengalaman komputer diuldengan 3 pertanyaan, dan
semuanya dinyatakan valid pada taraf signifikan Hal ini ditunjukkan oleh angka
korelasi butir pertanyaan pengalaman komputer, (BR03), Pk (0,730), PK (0,633),
dengan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05 &i@el kemahiran komputer diukur
dengan 10 pertanyaan, dan semuanya dinyatakanpsadi taraf signifikan 1%. Hal ini
ditunjukkan oleh angka korelasi butir pertanyaamékeiran komputer, KK(0,521), KK
(0,489), KK3(0,527), KK, (0,465), KKs (0,464), KK (0,596) KK; (0,412), KK; (0,428),
KK4(0,489), KKy0(0,475), dengan taraf signifikansi lebih kecil daf5

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas setiap vaelatyang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknidpha Cronbachdimana suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien kealaoh atau alpha sebesar 0,6 atau lebih.
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas instrurdapat dijelaskan bahwa alat pengukur
(kuisioner) yang digunakan untuk mengukur semudalal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reliabel atau dapat diandalk@alaupun mempunyai kriteria
berbeda, Hal ini dapat diketahui bahwa semua warigenelitian ini mempunyai
koefisien keandalan/alpha lebih besar dari 0,6.ilHgs reliabilitas untuk alat yang
digunakan mengukur variabel computer anxiety seb8%654. hasil uji reliabilitas
terhadap variabel pengalaman komputer diperoledi alpha sebesar 0,6390. hasil uiji
reliabilitas terhadap variabel kemahiran komputgebleh nilai alpha sebesar 0,8725.
Bila hasil uji reliabilitas ini dikaitkan dengan itaria indeks koefesien reliabilitas
menurut Arikunto (2002), menunjukkan bahwa keandatau alpha instrumen penelitian
adalah tinggi.
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Tabel 1. Ringkasan Analisis Statistik Deskriptifriddel Penelitian

Variabe Rerata Standar Deviasi | Cronbach Alpha
Computer Anxiety 3,91 0,614 0,6554
Pengalaman Komputear 3,87 0,672 0,6390
Kemahiran Komputer 4,14 0,707 0,8725

Sumber: olahan data primer, 2011

Hasil analisis hubungan antara variabmmputer anxietydan pengalaman
komputer dan pengaruhnya terhadap kemahiran komyang dilakukan secara simultan
dalam bentuk model persamaan struktural disajikadapGambar 2 serta ringkasan
statistik model fit disajikan pada Tabel 2. Berdkan hasil analisis tersebut, variabel
computer anxiety semuanya valid (0,43 - 0,69), dan variabel pemgah komputer
semuanya valid (0,63 - 0,73) sementara itu vari&kleehahiran komputer mempunyai
validitas yang juga cukup tinggi (0,41- 0,59).
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Gambar 2. Model Persamaan Struktural

Hubungan Kkausalitas antarg@omputer anxiety dan kemahiran komputer
menunjukkan koefisien regresi = -0,08 dengiaalue = -2,88. Hasil ini mendukung
hipotesis yang menyatakan bahe@mputer anxietyakan memberikan pengaruh negatif
terhadap kemahiran komputer. Hubungan kausalitteraapengalaman komputer dan
kemahiran komputer menunjukkan koefisien regre8j94 dengart-value= 6,71. Hasil
ini mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa pemga komputer akan
memberikan pengaruh positif terhadap kemahiran koenp Kemahiran komputer
mampu dijelaskan olebomputer anxietglan pengalaman komputer sebesar 41,5%, dan
selebihnya kemahiran komputer ditentukan oleh faletktor lain di luar computer
anxietydan pengalaman komputer. Total pengaraimputer anxietyerhadap kemahiran
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komputer sebesar -0,25 dan total pengaruh pengal&maputer terhadap kemahiran
komputer sebesar 0,58.

Evaluasi terhadap kriteria-kriteria kecocokan (fitjodel menunjukkan bahwa
secara keseluruhan model yang dihasilkan tidakT&tbel 2), walaupun terdapat satu
indikator yang memenuhi kriteria fit (RMSR = 0,245)

Tabel 2. Ringkasan Statistik Model Fit

Fit Indeks Nilai Rekomendas Nilai Observasi
CMIN/df 3.00 4,090
GFI 0.90 0,706
AGFI 0.90 0,892
TLI 0.90 0,613
CFl 0.90 0,657
RMSR 3.00 0,245
RMSEA 0,08 0,141

Sumber: olahan data primer, 2011

Pembahasan pengardomputer anxietyterhadap kemahiran komputer dengan
metode analisis persamaan struktural menunjukkbwdeomputer anxietyperpengaruh
signifikan terhadap kemahiran komputer. Semakigdiiringkatcomputer anxietyang
ada pada diri seseorang maka akan semakin enggaeriggunakan komputer untuk
mendukung aktivitas dan menyelesaikan tugas. Riameini mendukung penelitian yang
telah dilakukan oleh Rifa dan Gudono tahun 1999.

Pembahasan pengaruh pengalaman komputer terhada@mhiKan komputer
dengan metode analisis persamaan struktural mekkamjbbahwa pengalaman komputer
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemahirangkager. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pengalaman komputer yang dimitilkeh pengguna tinggi akan
berpengaruh terhadap kemahiran komputer. Hal kairdnakan pengguna komputer yang
telah berpengalaman dan menguasai suatu perangkak |6oftwarg akan terus
mempelajari program atau aplikasi yang baru.

Pengguna komputer merasa perlu untuk meningkatkarakiran komputer Karena
teknologi informasi khususnya teknologi komputeusemengalami perkembangan yang
sangat cepat dan mengharuskan pengguna komputgt m@nyesuaikan diri dengan
perkembangan tersebut secara terus-menerus. Sehotgggan menguasai berbagai
program atau aplikasi yangp to date akan dapat menambah dan meningkatkan
Kemahiran komputer.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukéeh Stone dan Henry (2003),
menyatakan bahwa pengalaman komputer mempunyai apgngpositif terhadap
kemahiran komputer. Pengalaman komputer membepkagaruh yang lebih kuat dan
lama pada kemahiran komputer daripada sumberépiars persuasi verbal, memberikan
sumberdaya yang dibutuhkan dan meminimalkan batzmamn menghalangi kinerja yang
sukses. Namun demikian, secara keseluruhan modaktstal yang dihasilkan
menunjukkan tidak fit. Hal ini dapat dicermati sghia sebuah fenomena dimana
kemahiran komputer tidak semata-mata ditentukanh atemputer anxiety dan
pengalaman komputer yang dimiliki mahasiswa. Masia variabel atau konstruk lain
yang perlu dipertimbangkan dalam model yang dikergkan.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakanusebed, selanjutnya akan
dijelaskan kesimpulan dan saran-saran sebagaiubiefilengan menggunakan metode
analisis regresi berganda dapat diketahui besapeymaruh masing-masing variabel
yaitu computer anxiety dan pengalaman komputeratEph kemahiran komputer
mahasiswa di Jurusan Manajemen Informatika Polikekliegeri Sriwijaya. Dari hasil
pembahasan dapat disimpulkan bahwa, analisis pesielitian ini menunjukkan
pengaruh variabetomputer anxietydan pengalaman komputer terhadap kemahiran
komputer. Pengaruh masing-masing variabel seca@ dijelaskan sebagai berikut:
Computer anxietyperpengaruh negatif signifikan terhadap kemahkamputer. Dari
nilai koefisien korelasi diketahui besarnya penbarariabelcomputer anxietyerhadap
kemahiran komputer. Dengan demikian disimpulkanazahipotesis satu yaitu pengaruh
computer anxietyterhadap kemahiran komputer, diterima. Pengalarkamputer
berpengaruh signifikan terhadap kemahiran kompubBeri nilai koefisien korelasi
diketahui besarnya pengaruh variabel pengalamanpktn terhadap kemahiran
komputer. Dengan demikian disimpulkan bahwa hipstedua yaitu pengaruh
pengalaman komputer, terhadap kemahiran komptttirda.

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, secadan@rpapat dikemukakan
saran-saran, baik untuk pengembangan pengetahugmumantuk kepentingan praktis.
Adapun saran-saran penelitian ini dijelaskan sablgakut: Pihak Politeknik Negeri
Sriwijaya khususnya tenaga pengajar di bidang kaenplapat memberikan waktu yang
lebih bagi mahasiswa untuk dapat mengenal dan memiabkknologi komputer sehingga
akan dapat mengurangi bahkan menghilangkan kecemaséam menggunakan
komputer. Tenaga pengajar di bidang komputer dapanhberikan latihan dan materi
terbaru bagi mahasiswa sehingga mahasiswa merp#ikgalaman yang banyak dan
dapat menggunakan berbagai perangkat lunak das karay sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja.
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